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ABSTRACT
The Koran is a book that was revealed by Allah SWT to the Prophet Muhammad SAW.
Through the angel Gabriel to be conveyed to humans. The Koran is also a source of
Islamic teachings and a guide to life for mankind. The Al-Quran itself consists of 30
chapters, 114 letters and 6666 verses which were revealed mutawatir. The Al-Quran
begins with the Al-Fatihah surah and ends with the An-Naas surah, which is a
Makkiyah surah. The Qur'an is the word of Allah SWT which is a guide as well as a
legal basis for humans in achieving happiness in this world and in the afterlife.
Starting from the time of Prophet Adam AS to Prophet Muhammad SAW,
messengers of Allah SWT came to convey God's teachings to his people. Because the
Qur'an is a guide for humans in organizing their lives, in order to obtain physical and
spiritual happiness, in this world and the hereafter. The function of the revelation of
the Qur'an is as a guide for humans and as explanations regarding that guidance.
Apart from that, it is also a distinction between what is right and what is false. There
is no doubt in the Qur'an for devout believers who always want to receive guidance
from Allah in their lives. The Qur'an is the sentence of Allah which is perfectly true
and just in its content. Nothing can change Allah's sentences. The Al-Quran is the
word of Allah revealed by the Prophet Muhammad SAW, who is the Prophet of the
end times, through the angel Gabriel as a miracle. The Al-Quran is a source of
knowledge for Muslims which is the legal basis that covers everything, both
regarding religious law and social aspects in everyday life.
Keywords : Al Qur'an, Revelation, Miracle

ABSTRAK
Al-Quran merupakan kitab yang diwahyukan Allah SWT kepada NabiMuhammad
SAW. Melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada manusia. Al-Quran juga
merupakan sumber dari ajaran Islam dan sebagai pedoman hidup bagi umat
manusia. Al-Quran sendiri terdiri dari 30 juz 114 surat dan 6666 ayat yang
diturunkan secara mutawatir. Al-Quran tersebutt diawali dengan surrat Al- Fatihah
dan diakhiri dengan surah An-Naas yang termasuk itu adalah surah Makkiyah. Al-
Qur'an merupakan firman Allah SWT yang merupakan petunjuk sekaligus menjadi
dasar hukum bagi manusia dalam menggapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Mulai zaman Nabi Adam AS sampai Nabi Muhammad SAW, utusan Allah SWT
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datang untuk menyampaikan ajaran Tuhan kepada umatnya. Karena Al- Qur'an
adalah sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya, agar
memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, di dunia dan akhirat kelak. Fungsi
diturunkannya Al-Qur'an adalah sebagai petujuk bagi manusia dan sebagai
pejelasan-pejelasan mengenai petunjuk itu. Selain itu juga sebagai pembeda
antara yang hak dan yang bathil. Al-Qur'an tidak ada keraguan didalamnya bagi
orang-orang beriman bertagwa yang senantiasa ingin mendapatkan petunjuk dari
Allah dalam hidupnya. Al-Qur'an adalah kalimat Allah yang sudah sempurna benar
dan adil isinya.Tidaklah ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat Allah tersebut.
Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan nabi Muhammad SAW yang
merupakan Nabi akhir zaman, dengan perantara malaikat Jibril sebagai Muijizat.
Al- Quran adalah sumber ilmu bagi kaum muslimin yang merupakan dasar-dasar
hukum yang mencakup segala hal, baik yang menyangkut hukum agama maupun
aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci: Al-Qur’an, Wahyu, Mukjizat

PENDAHULUAN

Al-Quran merupakan kitab yang diwahyukan Allah SWT kepada NabiMuhammad
SAW. Melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada manusia. Al-Quran juga
merupakan sumber dari ajaran Islam dan sebagai pedoman hidup bagi umat manusia.
Al-Quran sendiri terdiri dari 30 juz 114 surat dan 6666 ayat yang diturunkan secara
mutawatir. Al-Quran tersebutt diawali dengan surrat Al- Fatihah dan diakhiri dengan
surah An-Naas yang termasuk itu adalah surah Makkiyah. Al-Qur'an merupakan firman
Allah SWT yang merupakan petunjuk sekaligus menjadi dasar hukum bagi manusia
dalam menggapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Mulai zaman Nabi Adam AS
sampai Nabi Muhammad SAW, utusan Allah SWT datang untuk menyampaikan ajaran
Tuhan kepada umatnya. Karena Al- Qur'an adalah sebagai pedoman bagi manusia dalam
menata kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, di dunia dan
akhirat kelak. Fungsi diturunkannya Al-Qur'an adalah sebagai petujuk bagi manusia dan
sebagai pejelasan-pejelasan mengenai petunjuk itu. Selain itu juga sebagai pembeda
antara yang hak dan yang bathil. Al-Qur'an tidak ada keraguan didalamnya bagi orang-
orang beriman bertagwa yang senantiasa ingin mendapatkan petunjuk dari Allah dalam
hidupnya. Al-Qur'an adalah kalimat Allah yang sudah sempurna benar dan adil
isinya.Tidaklah ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat Allah tersebut. Al-Quran
adalah kalamullah yang diturunkan nabi Muhammad SAW yang merupakan Nabi akhir
zaman, dengan perantara malaikat Jibril sebagai Mujizat. Al- Quran adalah sumber ilmu
bagi kaum muslimin yang merupakan dasar-dasar hukum yang mencakup segala hal,
baik yang menyangkut hukum agama maupun aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari.
(Hitami Mundzir.2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Al-Qur’an
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah Swt. pasti ada manfaat dan gunanya,
sekalipun itu berupa binatang yang sangat kecil. Apalagi ini dengan AlQuran yang
merupakan firman Allah Swt. dan mengandung banyak pokok ajaran sehingga seluruh
hidup dan kehidupan ini menjadi teratur. Oleh karena itu, dalam Al-Quran terdapat ayat-
ayat yang menjelaskan tentang fungsi Al-Quran di antaranya sebagai berikut.
1. Petunjuk bagi Manusia
Al-Quran adalah kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia yang beriman dan
bertakwa dalam hidup dan kehidupannya. Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-
Araf ayat 52.
S0 J ol ¢ Jpod 3y ad’dis2 ' 550 Sl & @A i TGS
Sungguh, Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al-Quran) kepada mereka,

yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan rahmat bagi
orangorang yang beriman, (Q.S. al-'Araf [7]: 52)

Hal ini dapat terlihat bagi siapa saja (manusia) yang mengikuti petunjuk Al-
Quran akan mendapatkan kemuliaan, kejayaan, keselamatan. dan kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirat. Contoh kecil, apabila kamu bepergian ke suatu tempar
untuk suatu tujuan. Namun, kamu tidak mengetahui jalan yang akan dilalui maka saat
itulah kamu pasti memerlukan. sebuah petunjuk. Petunjuk arah yang kamu tuju,
misalnya melalui bertanya, peta, atau minta diantar oleh seseorang yang dapat
mencapai tujuan sehingga kamu tidak tersesat. Begitu pula fungsi Al-Quran terhadap
umat manusia dapat mengantarkan ke arah tujuan yaitu arah kebenaran dan
kebahagiaan. mempunyai keyakinan yang kuat terhadap Allah Swt. bahwa Allah Swt.
Maha Pemberi Petunjuk, dapat bersikap atau berakhlakul karimah, dan rasa kasih
sayang antarsesama.

2. Sumber Pokok Ajaran Islam

Sumber pokok ajaran Islam adalah Al-Quran sebab dari Al-Quranlah diambil
segala pokok syariat dan dalil-dalil syar'i yang mencakup seluruh aspek hukum bagi
manusia dalam menijalani hidup di dunia atau di akhirat. Adapun pokok-pokok ajaran
yang ada dalam Al-Quran sebagai berikut.

a. Akidah (keimanan) yaitu keyakinan bahwa Allah adalah Maha Segala-galanya, baik
sifat atau zatnya. Keimanan memiliki enam cakupan yaitu Iman kepada Allah,
malaikat, kitab, rasul, hari akhir, gada dan gadar.

b. Ibadah yaitu sebagai penghambaan diri terhadap Allah Swt. dengan cara
melaksanakan segala yang diperintahkannya dan menjauhi segala larangannya
baik berupa perkataan, maupun perbuatan.
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c. Akhlak vyaitu budi pekerti yang baik, yang menciptakan hubungan baik
antarpribadi dengan pribadi dan antarmasyarakat dengan sesamanya.

d. Hukum yaitu ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah Swt. hubungan manusia dengan manusia, atau hubugan manusia dengan
alam. Adapun ayat Al-Quran yang berhubungan dengan sumber pokok ajaran
Islam adalah yang tercantum dalam Surah an-Nisa' ayat 105

5d z XY T YR ul ol 1) IW A T8I Fis o OE o g
b Vg 5d0) Y S i Lal

Sungguh, Kami telah menurunkan kitab (Al-Quran) kepadamu
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau dapat mengadili antara
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah
engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)

orang-orang yang berkhianat. (Q.S. an-Nisa [4]:105)

3. Pengajaran bagi Manusia

Maksudnya menjadi pengajaran sehingga manusia mengetahui jalan yang hak
dan yang batil, antara yang benar dan yang sesat dan lain sebagainya, sebagaimana

tercantum dalam Surah Yinus ayat 57.

Ogad; Y@l 35z @ ddasemo s diisp ks o o5 eda sl S dal oY
gﬁ‘/cﬁis‘ SE) A (3 z

Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Quran) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk serta
rahmat bagi orang yang beriman. (Q.S. Ylnus [10]: 57) Ayat di atas dapat
disimpulkan bahwa Al-Quran memiliki isi sebagai berikut.

a. Pengajaran dari Allah Swt.

Al-Quran berisi tentang pengajaran dari Allah Swt. yang dapat menjelaskan
arah atau tujuan hidup yang benar sehingga manusia dapat menentukan
kebahagian, baik di dunia maupun di akhirat.

b. Obat Penyakit Hati

Al-Quran merupakan pedoman hidup umat Islam. Dalam kehidupan sudah
menjadi sunatullah bahwa berbagai macam masalah hadir dalam proses hidup ini,
baik itu mencakup urusan pekerjaan, belajar, keluarga ataupun hal lainnya yang
membuat hati tidak tenteram (gundah). Kondisi ini memerlukan penawar untuk
menenangkan, menenteramkan jiwa dan mengendalikan hawa nafsu. Salah satu
obat yang paling mujarab yaitu dengan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Melalui ayat-ayat Al-Quran, baik dibaca, dipelajari atau dipahami secara mendalam
sehingga hati yang gundah, jiwa yang tidak tenteram, dan hati yang kotor dapat
terobati.

c. Petunjuk

Petunjuk dalam cabang ilmu pengetahuan. Dalam mencari ilmu-ilmu Allah
yang terkandung dalam Al-Quran sehingga kita mendapatkan pengetahuan yang
luas.
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d. Rahmat

Sebuah kasih sayang merupakan sesuatu yang penting dalam hidup karena
manusia tidak akan dapat hidup sendiri pasti memerlukan orang lain, baik sebagai
teman bicara, meminta bantuan, dan sebagainya. Apalagi kasih sayang berupa
rahmat dari Allah Swt. dapat membuat nikmat, aman, dan terkendali dalam hidup,
baik rohani maupun jasmani. Oleh karena itu, dengan fungsi inilah Al-Quran
mempunyai peran yang sangat penting untuk menjalani hidup ini agar berjalan
dalam kebenaran dan keselamatan di dunia atau di akhirat. (Muhaimen. 2008)

Wilayah Kajian Al-Qur’an

Contoh wilayah kajian kelompok pertama adalah kesejarahan Al-Qur'an,
pendidikan Al-Qur'an, sosiologi Al-Qur'an, antropologi Al-Qur'an, psikologi AlQur'an,
sains Al-Qur'an, peran dan fungsi al Qur'an, dan lainnya. Semua yang dikaji dalam ilmu-
ilmu al-Qur'an seperti rasam, gira'at, ornamen masuk ke dalam wilayah kajian kelompok
pertama. Tema-tema seperti ini penting dikaji sebagai penunjang terhadap kajian
kandungan Al-Qur'an sendiri, bukan semata-mata informasi. Di sinilah perlunya
mengkaji tema-tema di atas secara kritis dan filosofis. Sebagai contoh, tema
kesejarahan Al-Qur'an diteliti untuk membuktikan bahwa al-Qur'an turun dalam rangka
berinteraksi dengan zaman. Dari sini kita menyadari perlunya mempelajari situasi sosio-
kultural masyarakat Arab ketika hendak mengkaji al-Qur'an. Pendek kata, tema-tema
yang berada dalam wilayah pertama menarik dikaji sejauh memberi kontribusi
pemaknaan terhadap kandungan al-Qur'an.

Wilayah kajian al-Qur'an kedua adalah kandungan al-Qur'an sendiri. Tugasnya
adalah mengungkap kandungannya semaksimal mungkin. Salah satu karakter bahasa
yang digunakan al-Qur'an adalah multi-makna (implisit). Sebuah riwayat yang
disampaikan Abu Nu'aim dan lainnya dari Ibn 'Abbas (w. 68 H./689 M.) menyatakan
bahwa al- Qur'an memiliki beberapa sisi dan makna (dzu alwujiib). (Jalaludin al Syayuti.
1998) Penjelasan yang berasal dari al-Suyuthi (849-911 H./1445-1505 M.) menyatakan
bahwa maksud hadis itu adalah bahwa al-Qur'an memiliki dua sisi pemaknaan. Pertama,
kata-katanya terbuka bagi penakwilan. Kedua, sisi al-Qur'an berupa perintah, larangan,
sugesti, halal, dan haram.

Metode/Model Tafsir Al-Qur’an

Metode penafsiran adalah cara dan langkah-langkah sistematis dan merupakan
seperangkat ulasan materi yang disiapkan untuk penulisan tafsir alQur'an agar dapat
sampai kepada maksud dan tujuan. Amin Summa menjelaskan, bahwa metode adalah
sesuatu yang penting dalam penafsiran, karena para ilmuwan menyatakan, metode
adalah suatu cara atau jalan, atau dengan kata lain cara ilmiah untuk dapat memahami
atau mawas objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Abd al-Hayy al-
Farmawi menyatakan bahwa metode penyajian tafsir yang dilakukan oleh kalangan
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ulama terbagi menjadi empat macam, pertama, tahlili (analitis), kedua, ijmalf (global),

ketiga, muqaran (komparatif), dan keempat maudl@ 'f (tematik).

1.

Metode Tafsir Tahlili

Tahllli merupakan kalimat infinitif dari kata hallala-yuhallilu-tahlilan yang
mengandung makna "mengurai, menganalisis". Tafsir metode tahlili adalah tafsir
yang menyoroti al-Qur'an dengan memaparkan segala makna dan aspek yang
terkandung di dalamnya sesuai urutan bacaan yang terdapat di dalam al-Qur'an
mushaf Utsmani. Ada sebagian ulama yang menamai metode tafsir tahlili dengan
penamaan yang lain, sebut saja, Muhammad Bagqir Al-Shadr, ia menyebutnya dengan
tafsir tajz . (Muhammad Badir. 2014) yang secara literal berarti tafsir yang
menguraikan berdasarkan bagian-bagian, atau tafsir parsial. Dalam melakukan
penafsiran, mufassir memberikan perhatian sepenuhnya kepada semua aspek yang
terkandung dalam ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan menghasilkan makna yang
benar dari setiap bagian ayat. Dalam menafsirkan al- Qur'an biasanya, mufassir yang
menggunakan metode ini melakukan hal-hal dibawah ini: Pertama, menerangkan
hubungan (munasabah) baik antara satu ayat-dengan ayat yang lain maupun antara
satu surat dengan surat yang lain, seperti ketika menafsirkan surat Ali Imran maka
mufassir akan menjelaskan munasabah antara satu surat Ali Imran dengan surat al-
Bagarah dengan pembahasan yang panjang lebar. Kedua, menjelaskan sebab-sebab
turunnya ayat yang disertai dengan argumentasi pengutipannya. Ketiga,
menganalisis kosa kata (mufradat) dan lafadz dari sudut pandang bahasa Arab, untuk
menguatkan pendapatnya, terutama dalam menjelaskan mengenai bahasa ayat yang
bersangkutan, mufassir kadang-kadang juga mengutip sya'ir-sya'ir sebelum dan pada
masanya. Keempat, memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.
Kelima, menerangkan unsur-unsur fashahah, bayan, i'jaznya, bila dianggap perluy,
khususnya apabila ayat-ayat yang ditafsirkan mengandung keindahan balaghah.
Keenam, menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat-ayat ahkam, yang
berhubungan dengan persoalan hukum. Ketujuh, menerangkan makna dan maksud
syara' yang terkandung dalam ayat bersangkutan. Sebagai sandarannya, mufassir
mengambil manfaat dari ayat-ayat lainnya, hadits nabi yang secara jelas
menerangkan ayat yang bersangkutan, pendapat para sahabat dan tabi'in, disamping
ijtihad mufassir sendiri. Demikian sekelumit ketentuan yang menjadi keniscayaan
seorang mufassir yang menempuh metode tahlili seperti yang diungkapkan Abd al-
Hayy al-Farmawi. (Farmawi. 2015) Pengutipan pernyataan sahabat, tabi'in, biasanya
disertai dengan komentar penilaian yang memadai atas perkataan tersebut. Tahlili
merupakan metode yang banyak dipergunakan oleh banyak kalangan ulama pada
masa-masa dahulu. Tahlilt adalah model sistemtika penyajian tafsir yang rangkaian
penyajiannya mengacu pada urutan penulisan tafsir yang ada dalam model tafsir
klasik. Artinya model ini merupakan model tafsir generasi pertama yang kemudian
dikembangkan dan masih digunakan hingga generasi sampai sekarang.(Said Agil
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Husain. 2017) Model metode ini mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dari segala segi dan
maknanya, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengan urutan surat yang ada
dalam mushaf Utsmani. Pengkajian metode ini mengkaji kosa kata dan lafadz,
menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat,
menjelaskan apa yang dapat di-istinbath-kan dari ayat serta mengemukakan kaitan
antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat sebelum dan sesudahnya, untuk itu,
ia merujuk kepada sebab-sebab turun ayat, hadits-hadits rasulullah saw. dan riwayat
dari para sahabat dan tabi'in.

Model inilah sebetulnya yang hampir dikatakan menjadi model standar dalam
penyajian tafsir, karena telah secara umum banyak digunakan oleh para ulama tafsir,
dalam model ini, literatur disusun hampir selalu dimulai dari pembahasan tentang
urutan surat yang ada dalam model mushaf standar.

. Metode Tafsir ljmalf

Adapun ijmali adalah metode tafsir yang digunakan untuk menjelaskan uraian-
uraian singkat dan global tanpa uraian panjang lebar. Atau boleh dikatakan metode
ini menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an secara singkat tetapi mencakup, dengan
menggunakan bahasa yang populer, mudah untuk dimengerti, dan enak dibaca.
Sistematikanya menuruti susunan ayat dalam mushaf. Disamping itu, penyajiannya
tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur'an, sehingga pendengar dan pembacanya
seakan-akan masih tetap mendengar al-Qur'an padahal yang didengarnya itu adalah
tafsirannya. ('Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah) menggunakan metode ini,
mufassir menjelaskan makna ayat- ayat al-Qur'an secara garis besar dengan
mengikuti sistematika tartib mushafi, sehingga makna-makna saling berhubungan.
Dalam menyajikan makna-makna ayat al- Qur'an tersebut, mufassir menggunakan
ungkapan-ungkapan yang diambil dari al- Qur'an sendiri dengan menambahkan kata-
kata atau kalimat penghubung, juga menyajikan peristiwa yang melatarbelakangi
turunnya ayat (asbab al-nuzdl), hadits nabi, dan pernyataan-pernyataan dari ulama
salaf secara singkat. Dengan gaya bahasa yang mirip, bahkan sama dengan lafadz al-
Qur'an, tampak terkesan bahwa al-Qur'an itu sendiri yang berbicara, sehingga lafadz-
lafadz al-Qur'an itu menjadi jelas dan mudah dipahami.
. Metode Tafsir Mugarran

Mugarran memiliki arti perbandingan, dalam arti metode yang digunakan dalam
metode ini adalah cara kerja dengan membandingkan. Tetapi definisi lain
memberikan pengertian muqgaran sebagai metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat
al- Qur'an dengan merujuk pada perbandingan teks ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi di dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki
redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama, bisa juga berarti membandingkan
ayat al-Qur'an dengan hadits yang pada lahirnya bertentangan, dan juga
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al- Qur'an.
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Objek kajian tafsir dengan metode ini dapat dikelompokkan kepada tiga macam,
yaitu: pertama Perbandingan ayat al-Qur'an dengan ayat lain. Dengan cara ini,
membandingkan ayat-ayat yang memiliki persamaan redaksi dalam dua atau lebih
masalah atau kasus yang berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki redaksi yang berbeda
dalam masalah atau kasus yang diduga sama. Di dalam al-Qur'an ditemukan banyak
ayat yang memiliki kemiripan redaksi atau lafadz yang tersebar pada beberapa surat.
Kemiripan itu dapat terjadi dalam berbagai bentuk yang menyebabkan adanya
nuansa makna tertentu, misalnya perbedaan dalam susunan kalimat. Perbedaan
redaksi yang menyebabkan adanya nuansa perbedaan makna seringkali disebabkan
perbedaan konteks pembicaraan ayat dan konteks turunnya ayat bersangkutan.
Karena itu, ilmu munasabah dan ilmu asbab al-nuz(l sangat membantu dalam
menafsirkan melalui metode mugqarran ini dalam hal perbedaan ayat tertentu dengan
ayat yang lain. Kedua Perbandingan ayat al-Qur'an dengan hadits. Mufassir
membandingkan ayat-ayat al- Qur'an dengan hadits nabi yang terkesan
bertentangan, kemudian berusaha menemukan kompromi antara keduanya. Dalam
melakukan perbandingan ayat al- Qur'an dengan hadits yang terkesan bertentangan
itu, langkah pertama yang ditempuh mufassir adalah menentukan nilai hadits yang
akan diperbandingkan dengan ayat al-Qur'an. Hadits tersebut harus shahih, karena
bila ada hadits yang memiliki kualifikasi yang lemah (hadits dla 'if) tidak dapat
diperbandingkan, karena disamping nilai otentisitasnya rendah, justru semakin
tertolak karena bertentangan dengan al-Qur'an. Setelah itu mufassir melakukan
analisis terhadap latar belakang terjadinya perbedaan atau pertentangan antara
keduanya. Ketiga Perbandingan produk penafsiran mufassir dengan mufassir lain.
Mufassir membandingkan penafsiran ulama tafsir, baik ulama salaf maupun ulama
khalaf dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang bersifat manqal (tafsir bi al-ma'tsar)
maupun ra'y (tasir bi al-ra'y) dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an tertentu
ditemukan adanya perbedaan di kalangan ulama tafsir, karena perbedaan hasil
ijtihad, latar belakang sejarah, wawasan dan sudut pandang masing-masing. Dalam
hal perbedaan di kalangan ulama tafsir tersebut, mufassir berusaha mencari,
menggali, menemukan dan mencari titik temu di antara perbedaan itu apabila
memungkinkan, dan mentarjih salah satu pendapat setelah membahas kualitas
argumentasi masing-masing. (Quraish Shihab)

Jelaslah bahwa yang menjadi objek pembahasan pada bagian ini adalah berbagai
pendapat yang dikemukakan oleh para ulama tafsir dalam satu ayat tertentu,
kemudian melakukan perbandingan di antara berbagai pendapat yang dikemukakan
itu. Sedangkan yang dianalisis dua bagian yang sebelumnya adalah perbandingan
berbagai redaksi yang mirip dari ayat-ayat al-Qur'an atau antara ayat dengan hadits
yang kelihatannya secara lahiriah berlawanan.
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4. Metode Tafsir Maudl('t

Maudl('i adalah metode yang sedang banyak digandrungi oleh sebagian
kalangan mufassir. Metode maudl('l atau sistematika penyajian tematik adalah
metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayatayat
al-Qur'an yang berbicara tentang satu tema atau masalah serta mengarah kepada
satu pengertian dan tujuan, sekalipun turunnya ayat secara berbeda. Tersebar pada
berbagai surat dalam al-Qur'an dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya.
Kemudian ia menentukan ayat-ayat itu sesuai dengan masa turunnya,
mengemukakan sebab turunnya sepanjang hal itu masih dimungkinkan (jika ayatayat
itu turun karena sebab tertentu), menguraikannya dengan sempurna. Secara global
metode ini memiliki dua bentuk, yaitu: pertama, tafsir yang membahas satu surah al-
Qur'an secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud
umum dan khususnya secara garis besar dengan cara menggabungkan ayat yang satu
dengan ayat yang lainnya, sehingga surat tersebut tampak dalam bentuknya yang
utuh, teratur, betul-betul cermat, teliti dan sempurna. Berkenaan dengan bentuk ini,
al-Syatibi dalam kitabnya al-Muwafaqat berkata: " satu surat al- Qur'an, meskipun
banyak mengandung masalah, tetapi sebenarnya masalah itu satu, karena pada
hakikatnya menunjuk kepada satu maskud". (Al Farmawi) mengatakan bahwa
Bentuk kedua adalah tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al- Qur'an
yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan di bawah satu bahasan tema tertentu. Melalui kajian seperti
ini, mufassir mencoba menetapkan pandangan al-Qur'an yang mengacu kepada tema
khusus dari berbagai macam tema yang berkaitan dengan alam dan kehidupan.
Upaya mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lainnya itu pada akhirnya akan
mengantarkan mufassir kepada kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah
tertentu menurut pandangan al-Qur'an.

Lebih lanjut Al-Farmawi secara rinci mengemukakan langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam menyusun tafsir berdasarkan bentuk metode ini yaitu: 1)
menentukan pokok bahasan setelah menentukan batasan-batasannya dan
mengetahui jangkauannya di dalam ayat-ayat al-Qur'an, 2) menghimpun dan
menetapkan ayat- ayat yang menyangkut masalah tersebut, 3) merangkai
urutanurutan ayat sesuai dengan masa turunnya, 4) kajian tafsir ini merupakan kajian
yang memerlukan bantuan kitab-kitab tafsir metode tahlili, pengetahuan asbab al-
nuzdl, munasabah, dan pengetahuan tentang petunjuk (dalalah) suatu lafadz dan
penggunannya, 5) menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna, 6)
melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang menyangkut dengan masalah
yang sedang dibahas, 7) mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang sama pengertiannya, atau yang mengkompromikan
antar yang 'am dan khas yang muthlag dan mugayyad, atau yang kelihatannya
kontradiktif, sehingga semuanya bertemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan atau
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pemaksaan dalam penafsiran, 8) pembahasan dibagi dalam beberapa bab yang
meliputi beberapa pasal, dan setiap pasal itu dibahas secara luas sesuai dengan
cakupan bahasannya itu, kemudian diterapkan unsur pokok yang meliputi
macammacam pembahasan yang terdapat pada bab, lalu menjadikan unsur yang
bersifat cabang sebagai satu macam dari pasal. Hal ini untuk mempermudah kepada
para pembaca dalam menelaah kandungan pokok ayat al- Qur'an.

KESIMPULAN

Al-Quran memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai petunjuk bagi umat
manusia, pengganti kitab suci sebelumnya, dan sumber hukum utama dalam Islam.
Contoh wilayah kajian kelompok pertama adalah kesejarahan Al-Qur'an, pendidikan
AlQur'an, sosiologi Al-Qur'an, antropologi Al-Qur'an, psikologi Al Qur'an, sains AlQur'an,
peran dan fungsi al Qur'an, dan lainnya. Wilayah kajian al-Qur'an kedua adalah
kandungan al-Qur'an sendiri. Tugasnya adalah mengungkap kandungannya semaksimal
mungkin. Abd al-Hayy al-Farmawi menyatakan bahwa metode penyajian tafsir yang
dilakukan oleh kalangan ulama terbagi menjadi empat macam, pertama, tahlili (analitis),
kedua, ijmali (global), ketiga, muqgaran (komparatif), dan keempat maudId 'T (tematik).

Saran

Dalam makalah ini materi yang disajikan masih umum dan point pentingnya saja.
Diharapkan kepada pembaca untuk mencari tahu bagian terperinci lagi yang ada di
makalah ini agar pengetahuan tentang model pembelajaran mandiri yang didapat lebih
luas lagi.
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